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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Penelitian ini menggunakan variabel- variabel  yang memiliki peran dalam 

pengaruh kualitas jasa terhadap kepuasan pengunjung, Berdasarkan hasil 

penelitian dan kajian yang telah diuraikan pada bab IV maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1.  Dari hasil analisis regresi linear berganda menyatakan bahwa adanya 

pengaruh kualitas jasa terhadap variabel bukti fisik, daya tanggap, 

kehandalan, jaminan dan empati terhadap kepuasan pengunjung obyek 

wisata Gua Pindul. Hal ini dibuktikan dengan pengujian hipotesis dari 

hasil uji T dan uji F bahwa ke lima variabel tersebut memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung baik secara parsial 

atau bersama-sama dengan nilai signifikan untuk variabel bukti fisisk 

0,031, kehandalan 0,12, daya tanggap 0,008, jaminan 0,026 dan empati 

0,045.  

2. dari hasil analisis uji ANOVA menyatakan bahwa terdapat adanya 

perbedaan  service quality atau kualitas jasa untuk variabel bukti fisik, 

kahandalan, daya tanggap, jaminan dan empati terhadap sekretariat 

Pengelola Obyek Wisata Gua Pindul, yaitu: Dewa Bejo, Wira Wisata, 

Panca Wisata dan Tuna Wisata dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Dewa Bejo: berdasarkan hasil analisis dan pengamatan 

sekretariat Dewa  Bejo memiliki kualitas yang baik atau bagus 
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pada setiap  variabel bukti fisik, daya tanggap, kehandalan, 

jaminan dan empati. Akan tetapi untuk variabel kehandalan  sedikit 

lebih rendah service quality atau kualitas jasanya jika dibandingkan 

dengan sekretariat lain yang artinya pada variabel ini perlu adanya 

perhatian agar menjadi lebih baik lagi .  

b. Wira Wisata: berdasarkan hasil analisis dan pengamatan 

sekretariat Wira Wisata memiliki service quality atau kualitas jasa  

yang bagus pada setiap variabel yang artinya kebersihan tempat 

wisata, keramahtamahan petugas, kerapian petugas, pemberian 

informasi secara jelas, tempat penitipan barang yang aman, 

jaminan keselamatan, kesigapan petugas dalam menangani keluhan 

pengunjung, guide yang profesional, dan pemberian asuransi 

terhap pengunjung sudah dinyatakan memiliki service quality atau 

kualitas jasa  yang  baik. Disisi lain jika dibandingkan dengan 

sekretariat lainnya sekretariat Wira Wisata dominan memiliki 

service quality atau kualitas jasa yang baik pada setiap variabel. 

c. Panca Wisata: berdasarkan hasil analisis dan pengamatan 

sekretariat Panca Wisata memiliki service quality atau kualiatas 

jasa yang baik  pada setiap variabel meliputi bukti fisik, 

kehandalan, daya tanggap, empati dan jaminan akan tetapi untuk 

variabel bukti fisik service quality atau kualitas jasanya sedikit 

lebih rendah yang artinya pada variabel ini perlu adanya perhatian 

agar menjadi lebih baik lagi. 
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d. Tunas Wisata: berdasarkan hasil analisis dan pengamatan 

sekretariat panca wisata memiliki service quality atau kualitas jasa  

yang kurang baik atau kurang bagus pada variabel bukti fisik, 

jaminan , empati dan daya tanggap yang artinya pengelola 

sekretariat Tunas Wisata harus lebih memperhatikan service 

quality atau kualitas jasa yang mereka sediakan karena jika 

dibandingkan dengan sekretariat lain sekretariat Tunas Wisata 

dominan memiliki service quality rendah yang  artinya pada 

variabel ini perlu adanya perhatian agar menjadi lebih baik lagi. 

Disisi lain hanya terdapat satu variabel yang service quality atau 

kualitas jasanya baik yaitu variabel kehandalan. 

5.2  Saran 

 Hasil penelitian menujukkan bahwa variabel daya tanggap dan jaminan  

yang paling dominan untuk mempengaruhi kepuasan pengunjung sebaiknya 

dipertahankan dengan baik kemudian variabel yang memiliki signifikansi  rendah 

seperti variabel  bukti fisik agar ditingkatkan dan diperhatikan. Adanya perbedaan 

tingkat kualitas jasa yang ada di Gua Pindul akan berpengaruh buruk terhadap 

tingkat kunjungan karena pengunjung yang berkunjung ke Goa Pindul akan 

meresa kacewa jika service quality atau kualitas jasanya dari  salah satu 

sekretariat buruk, sebaiknya pengelola mempunyai standar kualitas jasa pada 

obyek wisata Gua Pindul, hal ini berfungsi pengunjung agar tidak berasumsi 

buruk  terhadap kualitas pelayanan obyek wisata Gua Pindul karena tidak banyak 

dari pengunjung yang mengetahui bahwa pengelolaan obyek wisata Gua Pindul 
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terdiri dari beberapa sekretariat yang pengunjung ketahui hanya pengelolaan 

obyek wisata Gua Pindul dalam satu manajemen. Jadi dapat disimpulkan jika 

salah satu dari sekretariat tersebut service quality atau kualitas jasanya buruk 

maka nama obyek wista Gua Pindullah yang buruk bukan sekretariat tersebut.  

 

5.3 Keterbatasan Peneliti  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan peneliti, adapun 

keterbatasan peneliti ini sabagai berikut: 1) Pengambilan sample dalam penelitian 

ini masih menggunakan convenience sampling, dimana alam bobot penelitian 

pengambilan sample tersebut dinilai rendah. Diharapkan pada penelitian 

berikutnya menggunakan teknik sample yang lebih mutakhir dan memiliki bobot 

tinggi dalam sebuah penelitian. 2) pengukuran kualitas jasa atau layanan dalam 

penelitian ini hanya sebatas pada perhitungan seberapa besar pengaruh kualitas 

jasa terhadap kepuasan pengunjung dan mencari nilai mean tiap variabel untuk 

mengetahui adanya perbedaan tingkat kualitas jasa yang ada pada obyek wisata 

Gua Pindul, dalam metode servqual  masih banyak yang dapat di ukur misalnya, 

mengukur gep antara persepsi dan ekspektasi. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat mengukur gep tersebut agar penelitian menjadi lebih kompleks. 

3) selain metode servqual masih banyak lagi yang bisa digunakan untuk 

mengukur kualitas jasa atau layanan, maka pada penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan metode yang lebih mutakhir ataupun mengkombinasikan antara 

metode servqual dengan metode pengukuran kualitas jasa lainnya.   
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